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Ikan nila merupakan ikan ekonomis penting, harganya relatif stabil,
mudah dibudidayakan dan teknologinya sudah sangat mapan.
Namun demikian, terdapat masalah, yaitu konsistensi kualitas air
lingkungan perairan budidaya selama masa pemeliharaan. Untuk
mengatasi hal tersebut dapat diterapkembangkan pemeliharaan
ikan nila dengan sistem resirkulasi atau yang disebut dengan
Recirculating Aquaculture System (RAS). Kegiatan ini adalah
Program Matching Fund Kerjasama ULM dengan PT. Adaro
Indonesia yang dilaksanakan dari September 2021 s.d. Maret 2022
dengan khalayak sasaran para pengurus Badan Pengembangan
Usaha Perikanan (BPUP) dan santri Pondok Pasantren Nurul
Muhibbin, Barabai, Kalimantan Selatan. Metode pelaksanaan
yang digunakan adalah ceramah, FGD, demonstrasi dan
pendampingan. Fasilitas budidaya berupa 12 buah kolam terpal
ukuran diameter 3,5 m dan tinggi 1,3 m yang dilengkapi dengan
sistem pompa dan bak filter resirkulasi. Pemeliharaan dilaksanakan
selama 140 hari dengan tebar benih 1.000 ekor/kolam. Hasil
kegiatan pembesaran ikan nila diperoleh produksi sebesar 1.796,2
kg dan konversi pakan 1,32. Analisa usaha mendapat keuntungan
sebesar Rp. 12.020.000,- untuk satu siklus produksi (5 bulan), B/C
ratio = 1,94 dan pengembalian modal = 4,36. Hasil uji kesamaan
didapat adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan
khalayak sasaran dalam pembesaran ikan nila sistem resirkulasi.



https://opencomserv.com/

1. Pendahuluan

Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan komoditi ekonomis penting. Para pembudidaya ikan
banyak sekali memilih komoditi ikan nila ini, karena harga relatif stabil serta permintaan pasar cukup
tinggi dan tidak berfluktuasi (Azis et al., 2021). Selain itu, ikan nila sangat terkenal karena mudah
dipelihara dan teknologi budidayanya sudah sangat mapan (proven technology). Namun demikian, bukan
berarti budidaya ikan nila tidak banyak masalah. Dalam budidaya ikan nila secara intensif, ada berbagai
masalah yang harus dikendalikan, yaitu: (1) masalah kondisi lingkungan perairan budidaya; (2) masalah
kualitas dan kuantitas benih dan (3) masalah kualitas, kuantitas dan harga pakan. Salah satu masalah
yang cukup krusial adalah masalah kondisi lingkungan perairan budidaya, khususnya masalah
konsistensi kualitas air sepanjang masa pemeliharaan. Dalam rangka mengatasi masalah ini, terdapat
teknologi yang sudah teruji yaitu pemeliharaan ikan dengan sistem kolam resirkulasi atau disebut dengan
Recirculating Aquaculture System (RAS).

Penerapan sistem resirkulasi pada kolam ikan nila ini menjadikan kualitas air menjadi sangat prima
dan padat tebar dapat ditingkatkan berkali lipat, sehingga pertumbuhan dan produktivitas sangat
meningkat tajam. Hal ini menjadikan budidaya ikan nila lebih produktif dan efisien serta margin
keuntungan yang didapat menjadi lebih tinggi. Selanjutnya dikatakan oleh Putra et al., (2011), prinsip
sistem resirkulasi adalah penggunaan kembali (re use) air yang sudah digunakan untuk kegiatan
budidaya (Putra & Pamungkas, 2011; Hapsari et al., 2020). Sistem resirkukasi dalam rangka
memperbaiki kualitas air yang merupakan syarat penting dalam mempengaruhi kelangsungan hidup,
pertumbuhan dan tingkat produksi ikan (Nugroho et al., 2013; Fauzia & Suseno, 2020), kelangsungan
hidup tinggi (Nugroho et al., 2013).

Sistem resirkulasi merupakan salah satu solusi dalam budidaya berkelanjutan, yang dapat
menghasilkan produksi secara kontinu dengan meminimalisir dampaknya terhadap lingkungan (Jacinda
etal., 2021). Budidaya ikan dengan sistem resirkulasi merupakan salah satu cara yang dapat digunakan
untuk menjaga kualitas air tetap optimal selama pemeliharaan ikan (Christin et al., 2021). Beberapa
parameter kualitas air dalam pemeliharaan ikan meliputi suhu perairan, derajat keasaman (pH), oksigen
terlarut (dissolved oxygen) dan kandungan ammoniak (Azhari & Tomasoa, 2018; Christin et al., 2021).
Sistem resirkulasi menjadikan distribusi suhu, oksigen dan lainnya menjadi lebih merata (Pratama et
al., 2021). Selanjutnya akan terdapat dinamika dan konsistensi kualitas air yang prima setiap saat
(Fatmawati & Fauzana, 2014). Dalam kegiatan ini telah diterap-kembangkan pemeliharaan ikan nila
di kolam terpal bundar dengan sistem resirkulasi di Pondok Pasantren Nurul Muhibbin, Barabali,

Kalimantan Selatan.

2. Metode Pelaksanaan
2.1 Tempat dan Waktu

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan bertempat di lahan Pondok Pasantren
Nurul Muhibbin Barabai, Kabupaten Hulu Sungai Tengah, Provinsi Kalimantan Selatan dari bulan
Agustus s/d Desember 2021. Kegiatan ini merupakan Program Matching Fund yaitu Program
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi yang dilaksanakan oleh Universitas
Lambung Mangkurat berkolaborasi dengan dunia usaha dan industri dalam hal ini PT. Adaro Indonesia
secara bersama-sama membentuk ekosistem Merdeka Belajar, Kampus Merdeka (Kemendikbudristek,
2022).



2.2 Persiapan dan Koordinasi

Kegiatan dimulai dengan persiapan dan koordinasi dengan pihak-pihak terkait. Koordinasi

dimaksudkan untuk mensinkronkan kegiatan, sehingga pada penerapannya akan berjalan sesuai dengan
tujuan program. Pihak-pihak yang terlibat dan terkait dalam kegiatan ini adalah:

1.

Pihak Perguruan Tinggi (dalam hal ini LPPM ULM dan Fakultas Perikanan dan Kelautan-ULM)
sebagai pihak institusi bernaungnya Tim Pengabdian dalam melaksanakan penerapan teknologi ke
khalayak sasaran, dalam hal ini BPUP Pondok Pasantren Nurul Muhibbin, Barabai.

Pihak PT. Adaro Indonesia, selaku Mitra Kerjasama ULM dan mempunyai binaan usaha budidaya
perikanan di Pondok Pasantren Nurul Muhibbin, Barabai

Pihak Manajemen Pondok Pasantren binaan PT. Adaro Indonesia yang tergabung dalam Program
PASS (Program Adaro Santri Sejahtera), salah satu khalayak sasaran adalah BPUP Pondok
Pasantren Nurul Muhibbin,

2.3 Metode Penyampaian Iptek

Dalam proses penerapan teknologi budidaya ikan nila sistem resirkulasi terhadap khalayak sasaran

anggota BPUP Pondok Pasantren Nurul Muhibbin, Barabai dilakukan kegiatan penyuluhan dan
diseminasi Iptek dengan berbagai metode, yaitu:

1.

Metode Ceramah dan FGD, yaitu melakukan kuliah singkat dan diskusi kelompok (Gambar 1).
Dalam kegiatan ini dibagikan brosur/leaflet yang berisi informasi mengenai teknologi budidaya ikan
nila sistem resirkulasi. Upaya penjelasan menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah untuk
dipahami oleh khalayak sasaran, sehingga target pemahaman teknologi yang ditransfer dapat
berhasil. Setelah penjelasan berakhir, dilakukan sesi Focus Discussion Group (FGD).

amb 1. Penjelasan teori dengan metode ceramah dan FGD

Demonstrasi. Tahapan demonstrasi (Gambar 2) atau simulasi dilakukan kepada khalayak sasaran
yaitu pengurus BPUP Pondok Pasantren Nurul Muhibbin beserta santri yang berminat mengenai
sistem kerja dari kolam ikan nila sistem resirkulasi dengan membuat miniatur kolam resirkulasi.
Demonstrasi terbagi menjadi 3 tahapan, yaitu: (1) demonstrasi dari Tim Pengabdian; (2) demonstrasi
dari khalayak sasaran, tetapi masih didampingi oleh Tim Pengabdian; dan (3) demonstrasi secara
mandiri oleh khalayak sasaran.
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Gambar 2. Demonstrasi dengan miniatur kolam ikan resirkulasi

3. Pendampingan, dilakukan pendampingan secara berkala secara terus-menerus kepada khalayak
sasaran oleh Tim Pengabdian dalam mengusahakan pemeliharaan ikan nila sistem resirkulasi.
Khalayak sasaran terus didampingi dimulai dari cara mengoperasionalkan pompa sistem resirkulasi,
menebar benih, memberi pakan, manajemen kualitas air, kontrol terhadap penyakit dan panen ikan
nila. Pendampingan terus dilakukan sampai seluruh yang terlibat di Ponpes sebagai khalayak sasaran
terampil dan mandiri dalam menjalankan usaha.

Kegiatan penerapan Iptek ini dalam pelaksanaannya dilakukan evaluasi untuk memperoleh ukuran

tingkat keberhasilan kegiatan. Evaluasi meliputi: (1) produksi dan efisiensi pemeliharaan ikan nila yang
meliputi parameter tingkat kelangsungan hidup (%), pertumbuhan dan produktivitas; (2) kelayakan
usaha, dengan parameter keuntungan, B/C ratio dan pengembalian modal (ROI); (3) tingkat pengetahuan
dan keterampilan khalayak sasaran dalam menyerap Iptek yang diterapkembangkan; dan (4)
analisisfaktor pendukung dan penghambat kegiatan.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Produksi Ikan Nila

Pemeliharaan ikan nila sistem resirkulasi dilaksanakan pada kolam terpal diameter 3,5 m dan tinggi
1,2 m sebanyak 12 benih ikan nila ukuran 3 —5 cm, masing-masing 1.000 ekor/kolam. Sistem resirkulasi
menggunakan pompa berkapasitas 11.400 liter per jam. Gambaran kolam terpal sistem resirkulasi yang
diterapkembangkan disajikan pada Gambar 3.

Gambar 3. Kolam terpal ikan nila dengan sistem resirkulasi



Hasil evaluasi beberapa parameter yang menggambarkan tingkat keberhasilan disajikan pada Tabel 1

Tabel 1. Evaluasi beberapa parameter sebagai indikator keberhasilan kegiatan PKM

No  Parameter Evaluasi Nilai

1. Tingkat Kelangsungan Hidup (%) 89,6

2. Pertumbuhan mutlak (gram) 163,6
3. Pertumbuhan relatif (%)) 2.507%
4. Produksi (kg) 1.796,2
5. Konversi pakan 1,32

Tingkat kelangsungan hidup dari kegiatan kolam ikan nila sistem resirkulasi ini dapat mencapai
89,6%, di mana dari 12.000 ekor benih ikan nila ukuran 3 —5 cm yang ditebar pada tanggal 10 November
2021 sampai tanggal 30 Maret 2002 (panen) jumlah ikan berkurang menjadi 10.756 ekor, artinya terjadi
mortalitas mencapai 1.244 ekor (18,7%). Hal ini bersesuaian hasil penelitian Putra et al., (2011) yang
memperoleh tingkat kelangsungan hidup 88,0% pada pemeliha-raan ikan nila sistem resirkulasi,
sedangkan yang tidak menggunakan sistem resirkulasi tingkat kelangsungan hidupnya hanya 70,67%.
Penelitian Christin et al., (2021) menunjukkan bahwa dengan sistem resirkulasi tingkat kelangsungan
hidup dapat mencapai 78,7%, sedangkan tanpa resirkulasi (kontrol) hanya mencapai 63,5%. Artinya
tingkat kelangsungan hidup ikan nila yang dipelihara dengan sistem resirkulasi pada kegiatan ini, masih
menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan penelitian terdahulu.

Pertumbuhan ikan nila selama pemeliharaan dengan sistem resirkulasi kurang lebih 140 hari
mencapai bobot rata-rata 233,6 gram/ ekor, di mana benih yang ditebar ukuran 3 — 5 cm dengan bobot
rata-rata 0,65 gram/ekor. Jika dihitung secara relatif, maka didapat pertumbuhan relatif sebesar 2.507%.
Hal ini sesuai dengan yang didapat oleh Nasution et al., (2014); Ardita et al., (2015) dan Hapsari et
al., (2020) bahwa pertumbuhan ikan nila dapat mencapai ukuran rata-rata 160 gram selama pemeliharaan
4 bulan. Gambaran pertumbuhan pada awal penebaran dengan akhir panen selama 140 hari disajikan
pada Gambar 4).
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Gambar 4. Grafik perbandingan bobot awal tebar dengan akhir panen ikan nila
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yang dipelihara dengan sistem resirkulasi.

Produksi ikan nila dalam kegiatan ini mencapai 1.796,2 kg dengan jumlah pakan yang digunakan
selama 140 hari pemeliharaan adalah sebanyak 2.371,0 kg, sehingga didapat nilai konversi pakan atau
Feed Convertion Ratio (FCR) = 1,32. FCR yang didapat dalam kegiatan pemeliharaan ikan nila sistem
resirkulasi ini lebih baik dan efisien dibanding hasil pemeliharaan yang diperoleh dari Ardita et al.,
(2015), dimana nilai FCR berkisar antara 1,38 — 1,43. Hasil pemeliharaan ini FCR lebih tinggi dibanding
dari penelitian yang dilaksanakan oleh Iskandar dan Elrifadah (2015) yang mendapatkan nilai FCR
sangat efisien yaitu 1,12. Menurut Barrows dan Hardy (2001) dan Putra (2015), nilai FCR
dipengaruhi oleh protein pakan yang disesuaikan dengan kebutuhan nutrisi ikan, mengakibatkan
pemberian pakan lebih efisien. Selanjutnya Ardita et al., (2015) menyatakan bahwa konversi atau
efisiensi pakan dipengaruhi oleh daya serap nutrisi pakan dalam pencernaan.

3.2. Kelayakan Usaha

Kelayakan usaha dianalisa dengan beberapa asumsi bahwa usaha pembesaran ikan nila sistem
resirkulasi menggunakan 12 buah kolam terpal ukuran diameter 3,5 m dan tinggi 1,3 m ditebar masing-
masing 1.000 ekor, sehingga jumlah benih yang ditebar adalah 12.000 ekor ukuran 1 — 3 cm. Pakan
yang digunakan selama pemeliharaan sebanyak 2.370 kg. Selanjutnya diperoleh produksi sebesar
1.796,2 kg saat panen, sehingga rata-rata per kolam terpal produksinya mencapai 149,7 kg. Produksi
ikan nila seperti ini lebih tinggi dibandingkan dengan hasil penelitian Jayadi et al., (2021) dengan
produksi 134,5 kg per kolam terpal. Setelah dilakukan perhitungan analisa usaha dengan komponen
biaya tetap, biaya tidak tetap, nilai jual, maka diperoleh keuntungan sebesar Rp. 12.020.000,- untuk satu
siklus produksi.

Analisa parameter B/C ratio usaha pembesaran ikan nila sistem resirkulasi didapat B/C ratio = 1,94
artinya pendapatan yang diperoleh melebihi 1,94 kali dari total biaya yang dikeluarkan. Kemudian
parameter pengembalian modal (ROl = Return of Investment) ROl = 4,36, artinya modal yang
dikeluarkan untuk usaha ini dapat dikembalikan dalam waktu 4,36 siklus produksi dan hal ini karena
memang usaha ini bersifat padat modal, sehingga pengembalian modal memerlukan 4 siklus produksi
lebih. Agar supaya lebih menguntungkan dan pengembalian modal lebih cepat, maka usaha ini dapat
meningkatkan padat tebar benih, di mana sekarang 1.000 ekor benih/kolam dapat ditingkatkan kemudian
hari menjadi 1.500 ekor benih/kolam di masa akan datang.

3.3. Tingkat Pengetahuan dan Keterampilan

Tingkat pengetahuan dan keterampilan khalayak sasaran, yaitu anggota Badan Pengembangan Usaha
Pasantren (BPUP) dan para santri yang berminat di Pondok Pasantren Nurul Muhibbin, Barabai diukur
dengan menggunakan perangkat daftar pertanyaan (kuisioner) yang diberikan sebelum dan sesudah
penjelasan teori. Pertanyaan meliputi pengetahuan dan keterampilan teknis pembenihan ikan nila haruan
secara semi buatan.

Analisis data dengan uji kesamaan rata-rata dengan uji dua pihak (Hanafiah, 2010) terhadap tingkat
pengetahuan awal dan akhir didapat nilai thiung = 7,47 > tiaber 0,99 (2,88) dan tiper 0,95 (2,10) , berarti
terjadi peningkatan pengetahuan setelah dilakukan penjelasan teori pada kegiatan diseminasi teknologi
pemeliharaan ikan nila sistem resirkulasi dibanding sebelum dilakukan kegiatan penjelasan teori. Hasil
analisis data dengan uji kesamaan rata-rata dengan uji dua pihak (Hanafiah, 2010) terhadap tingkat
keterampilan didapat nilai thitung = 15,53 > traver 0,99 (2,88) dan tiaver 0,95 (2,10) yang berarti terjadi
peningkatan keterampilan setelah dilakukan demontrasi atau percontohan teknologi pembesaran ikan
nila sistem resirkulasi dibandingkan sebelum adanya kegiatan.



3.4 Faktor Pendukung dan Penghambat

Keberlanjutan usaha usaha pembesaran ikan nila sistem resirkulasi di Pondok Pasantren Nurul

Mubhibbin, Barabai dipengaruhi oleh faktor pendukung sebagai berikut:

1. Kegiatan ini berkoloborasi dengan Program Adaro Santri Sejahtera (PASS), sehingga mendapat dana
CSR PT. Adaro Indonesia.

2. Para pengurus BPUP dan santri Pondok Pasantren sangat antusias dan mempunyai motivasi tinggi
memperlajari teknologi yang diterapkembangkan.

3. Sebagian besar pengurus BPUP beserta beberapa santri sudah terampil dan berpengalaman dalam
usaha budidaya ikan.

4. Pondok Pasantren Nurul Muhibbin, Barabai berlokasi di perkotaan, sehingga pemasaran tidak

masalah.

Faktor penghambat dalam keberlanjutan kegiatan pembesaran ikan nila sistem resirkulasi ini adalah:

Pakan komersial yang semakin mahal, sehingga menghambat, jika ingin berproduksi lebih besar.

2. Benih ikan nila unggul tidak tersedia secara kontinu, sehingga jika ingin memperolehnya hanya pada
waktu waktu tertentu.

3. Lahan budidaya ikan yang didirikan kolam terpal sistem resirkulasi ini mempunyai potensi untuk
bencana banjir, sehingga menebar hanya pada waktu-waktu terentu, agar selama pembesarnya tidak
dilanda banjir.

=

4. Kesimpulan

Beberapa parameter teknis dan produksi menunjukkan bahwa teknologi pembesaran ikan nila sistem
resirkulasi ini sangat layak secara teknis dan ekonomis, artinya teknologinya sudah mapan (well proven
technology). Hasil analisa sederhana didapat bahwa usaha pembesaran ikan nila sistem resirkulasi cukup
menguntungkan dan secara investasi pengembalian modal diperlukan 4,33 siklus produksi, karena usaha
ini berifat padat modal. Teknologi pembesaran ikan nila sistem resirkulasi sudah cukup berhasil di
desiminasikan kepada khalayak sasaran, yaitu anggota BPUP dan para santri Pondok Pasantern Nurul
Muhibbin, Barabai, dibuktikan dengan tingginya tingkat pengetahuan dan keterampilan mereka setelah
menerima teknologi ini.
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